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Abstrak: Faktualisasi dilapangan masih terdapat masalah 

digitalisasi dapat membantu UMKM dalam meningkatkan 

efisiensi manajemen keuangannya. Peran penting dalam 

memperkuat pemahaman mengenai masalah digitalisasi 

dapat membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi 

manajemen keuangannya. Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat  ini dilakukan dengan  

ceramah, kerjasama, dan pendampingan untuk 

menerapkan langsung sistem manajemen keuangan 

secara sederhana terhadap para pelaku UMKM di 

Garut. Metode kagiatan dilakukan melalui ceramah, 

kerjasama, dan pendampingan untuk menerapkan 

langsung sistem manajemen keuangan secara sederhana 

terhadap para pelaku UMKM di Garut. Hasil kegiatan 

ini diinterpretasikan bahwa sistem manajemen 

keuangan sederhana namun efektif dan berbasis digital. 

Materi pelatihan disusun berdasarkan kebutuhan pelaku 

UMKM yang menginginkan sistem yang mudah, hemat 

biaya, dan dapat langsung diaplikasikan dalam kegiatan 

operasional harian. peningkatan pemahaman peserta 

terhadap konsep dasar manajemen keuangan. 

Kata Kunci: Digital Era, Financial management, MsMes. 

 

Abstract: The fact that digitalization still exists in the field 

can help MSMEs improve the efficiency of their financial 

management. Strengthening understanding of digitalization 

issues plays a crucial role in helping MSMEs improve their 

financial management efficiency. This community service 

activity involved lectures, collaboration, and mentoring to 

directly implement a simple financial management system for 

MSMEs in Garut. The activities involved lectures, 

collaboration, and mentoring to directly implement a simple 

financial management system for MSMEs in Garut. The 

results of this activity interpreted the simple yet effective 

digital-based financial management system. The training 

materials were designed based on the needs of MSMEs who 
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desire a system that is easy, cost-effective, and can be 

directly applied to daily operations. This increased 

participants' understanding of basic financial management 

concepts. 

Keywords: Digital Era, Financial Management, MsMes  

I. PENDAHULUAN 
Pada dasarnya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran strategis 

dalam perekonomian Indonesia, baik sebagai penyedia lapangan kerja maupun sebagai 

penggerak ekonomi lokal. Namun, salah satu tantangan utama yang masih dihadapi oleh 

banyak pelaku UMKM adalah lemahnya sistem manajemen keuangan yang mereka terapkan 

[1]. Masih banyak pelaku UMKM yang belum memiliki pencatatan keuangan yang 

terstruktur, sehingga kesulitan dalam memantau arus kas, menghitung laba-rugi, atau 

membuat keputusan bisnis yang tepat. Di era digital saat ini, sebenarnya terdapat banyak 

peluang untuk mengatasi masalah tersebut melalui pemanfaatan teknologi digital yang 

terjangkau dan mudah digunakan [2]. Berbagai aplikasi pencatatan keuangan sederhana 

berbasis mobile atau desktop sudah tersedia, namun sayangnya, banyak pelaku UMKM yang 

belum mengetahui atau belum mampu menggunakannya secara optimal. Rendahnya literasi 

digital dan keuangan menjadi penghambat utama dalam transformasi manajemen keuangan 

ke arah yang lebih modern dan efisien. 

Berdasarkann pada fenomena tersebut, diperlukan adanya upaya pendampingan dan 

pelatihan yang tidak hanya memberikan pemahaman dasar tentang manajemen keuangan, 

tetapi juga membekali pelaku UMKM dengan keterampilan praktis dalam menggunakan 

sistem pencatatan keuangan digital yang sederhana dan sesuai kebutuhan mereka. Konteks 

sistem manajemen keuangan yang lebih baik, UMKM dapat memiliki kontrol yang lebih kuat 

terhadap usahanya, meningkatkan efisiensi, serta lebih siap mengakses pembiayaan atau 

ekspansi pasar [3], [4]. Faktualisasi dilapangan masih terdapat masalah digitalisasi dapat 

membantu UMKM dalam meningkatkan efisiensi manajemen keuangannya [5]. Namun, 

kesenjangan masih terjadi antara tersedianya teknologi manajemen keuangan (seperti aplikasi 

pembukuan sederhana) dengan tingkat adopsi dan pemanfaatannya oleh pelaku UMKM, 

terutama di sektor informal dan daerah non-perkotaan. pelatihan manajemen keuangan 

UMKM yang ada masih bersifat teoritis atau generik, belum dikombinasikan secara intensif 

dengan pendampingan praktis dan penggunaan media digital yang kontekstual (misalnya 

aplikasi keuangan berbasis lokal dan mudah digunakan oleh UMKM dengan latar belakang 

pendidikan rendah) [6]. Hal ini menciptakan kesenjangan antara pengetahuan dan praktik, di 

mana pelaku UMKM memahami pentingnya pencatatan keuangan, tetapi belum mampu 

menerapkannya secara konsisten dalam operasional bisnis para UMKM [7]. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih sistematis 

melalui pelatihan sistem manajemen keuangan sederhana berbasis digital, sehingga mampu 

memperkuat daya saing dan keberlanjutan usahanya di tengah perkembangan era digitalisasi 

dalam sistem perekonomian masyarakat. 

 

II. METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini dilakukan dengan  

ceramah, kerjasama, dan pendampingan untuk menerapkan langsung sistem manajemen 

keuangan secara sederhana terhadap para pelaku UMKM di Garut [8]. Sebelum kegiatan di 
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mulai, melakukan survey terlebih dahulu ke tempat pengabdian masyarakat, persiapan materi 

percontohan yang akan di sampaikan, pelaksanaan kegiatan, melakukan monitoring dan 

evaluasi setelah kegiatan pemgambian pada masyarakat dilakukan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

UMKM dalam pengelolaan keuangan melalui penerapan sistem manajemen keuangan 

sederhana berbasis digital. Pelatihan dan pendampingan dilakukan kepada sejumlah pelaku 

UMKM yang selama ini masih menggunakan pencatatan manual dan belum memiliki sistem 

keuangan yang terstruktur. Adapun proses pelaksanaan kegiatan pelatihan mengenai 

manajemen keuangan sederhana melalui UMKM yang ada di Garut diharapkan dapat: 

1. Memberikan pemahaman mendasar mengenai cara dalam manajemen keuangan 

sederhana dalam UMKM. 

2. Pemaparan materi mengenai manajemen sederhana keuangan dalam UMKM terutama 

di era digitalisasi. 

3. Terwujudnya pemahaman para UMKM di era digitalisasi berkaitan dengan sistem 

manajemen keuangan secara sederhana, mulai secara teoritis dan praktis. 

4. Membentuk para UMKM yang melek terhadap manajemen keuangan secara sederhana 

dan mampu mempraktikan media digital penunjang. 

5. Peningkatan respon para UMKM terhadap keteramppilan manajemen keuangan secara 

sederhana. 

Hasil kegiatan pelaksanaa pengabdian dengan mengidentifikasi peranan wirausaha 

merdeka di era digitalisasi dimulai dengan kegiatan: 

1. Pembukaan kegiatan pelatihan manajemen keuangan sederhana melalui media 

digitalisasi pada sample UMKM di Garut. 

 
Gambar 1. Kegiatan pembukaan manajemen keuangan sederhana 

Sumber: Hasil kegiatan pengabdian, 2025. 
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2. Kegiatan selanjutnya pemaparan mengenai edukasi manajemen keuangan sederhana 

UMKM di Garut. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan pembukaan manajemen keuangan sederhana 

Sumber: Hasil kegiatan pengabdian, 2025. 

3. Pelaksanaan pelatihan manajemen keuangan sederhana pada UMKM di Garut. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan pelaksanaan manajemen keuangan sederhana 

Sumber: Hasil kegiatan pengabdian, 2025. 

Manajemen keuangan sederhana relatif mudah dipahami, kenyataannya masih banyak 

UMKM yang belum menerapkannya dengan baik. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti rendahnya literasi keuangan, kurangnya waktu dan tenaga untuk mencatat keuangan, 
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hingga anggapan bahwa pencatatan keuangan hanya diperlukan bagi usaha besar. 

Selanjutnya, pelaksanaan pelatihan manajemen keuangan sederhana menjadi elemen penting 

dalam menunjang UMKM yang mampu mengelola keuangannya dengan baik memiliki 

peluang lebih besar untuk tumbuh, bersaing, dan bertahan dalam jangka panjang. 

Pengelolaan arus kas (cash flow) juga merupakan bagian dari manajemen keuangan 

sederhana. UMKM perlu memastikan bahwa arus kas masuk (penjualan, piutang yang 

dibayar) lebih besar atau seimbang dengan arus kas keluar (biaya produksi, gaji, sewa, dan 

lain-lain). Arus kas yang negatif dalam jangka panjang dapat menyebabkan gangguan 

operasional dan bahkan kebangkrutan [3]. Penerapan perencanaan anggaran juga penting. 

Dengan menyusun anggaran, pelaku UMKM dapat mengatur pengeluaran sesuai prioritas, 

menghindari pemborosan, dan mengalokasikan dana untuk investasi atau kebutuhan 

mendesak. Sederhana saja, misalnya dengan membuat daftar belanja bulanan usaha dan 

menyesuaikan dengan pendapatan yang diperkirakan. 
Pembahasan 

Pelatihan ini dirancang untuk memberikan solusi praktis dengan mengenalkan sistem 

manajemen keuangan sederhana namun efektif dan berbasis digital. Materi pelatihan disusun 

berdasarkan kebutuhan pelaku UMKM yang menginginkan sistem yang mudah, hemat biaya, 

dan dapat langsung diaplikasikan dalam kegiatan operasional harian. peningkatan 

pemahaman peserta terhadap konsep dasar manajemen keuangan. Sebagian besar peserta 

merasa terbantu dengan penggunaan aplikasi pencatatan digital yang mempercepat proses 

pencatatan dan membuat laporan keuangan lebih mudah diakses [9]. Peserta juga mengakui 

bahwa pelatihan ini membuka wawasan baru tentang pentingnya laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan bisnis, serta bagaimana laporan keuangan dapat digunakan untuk 

mengakses kredit usaha rakyat (KUR) atau bantuan dari pemerintah [10]. Berdasarkan era 

digital yang semakin berkembang, pelaku usaha dituntut tidak hanya untuk meningkatkan 

kualitas produk atau jasa, tetapi juga memiliki kemampuan dalam mengelola aspek keuangan 

secara tertib, transparan, dan terdokumentasi. 

Manajemen keuangan yang lebih baik, UMKM memiliki peluang lebih besar untuk 

bertahan dan berkembang di tengah persaingan digital. Kegiatan ini juga menjadi langkah 

awal dalam membangun budaya usaha yang lebih tertib dan terencana [5]. Kegiatan ini telah 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam 

mengelola keuangan usaha. Manajemen keuangan merupakan salah satu aspek krusial dalam 

kelangsungan dan pertumbuhan usaha, termasuk bagi pelaku UMKM. Dalam praktiknya, 

manajemen keuangan sederhana adalah bentuk pengelolaan keuangan yang dilakukan dengan 

cara yang mudah, praktis, dan tidak memerlukan sistem yang kompleks, namun tetap efektif 

untuk mengatur pemasukan dan pengeluaran usaha [11]. 

Manajemen keuangan sederhana dapat dimulai dari pencatatan keuangan secara rutin, 

yaitu mencatat setiap transaksi pemasukan dan pengeluaran, meskipun nilainya kecil. 

Pencatatan ini bisa dilakukan di buku tulis, buku kas, atau aplikasi keuangan sederhana di 

ponsel. Dengan mencatat secara konsisten, pelaku usaha dapat mengetahui seberapa besar 

keuntungan yang diperoleh, biaya operasional yang dikeluarkan, dan posisi keuangan akhir 

dalam periode tertentu [12]. Penerapan perencanaan anggaran juga penting. Dengan 

menyusun anggaran, pelaku UMKM dapat mengatur pengeluaran sesuai prioritas, 

menghindari pemborosan, dan mengalokasikan dana untuk investasi atau kebutuhan 

https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) 
Volume 5 Nomor 3 2024 

 

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC 

BY-SA Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

e-ISSN : 2745-6951 

DOI : https://doi.org.10.35899/ijce.v5i3.1019 

217 

 

mendesak. Sederhana saja, misalnya dengan membuat daftar belanja bulanan usaha dan 

menyesuaikan dengan pendapatan yang diperkirakan. 

Dengan demikian, manajemen keuangan sederhana merupakan langkah awal yang 

sangat penting untuk membangun pondasi usaha yang sehat dan berkelanjutan. UMKM yang 

mampu mengelola keuangannya dengan baik memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh, 

bersaing, dan bertahan dalam jangka panjang. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, manajemen keuangan 

sederhana merupakan fondasi penting dalam keberhasilan UMKM. Walau masih banyak 

kendala, upaya edukasi dan pendampingan dapat meningkatkan kemampuan pelaku usaha 

dalam mengelola keuangan mereka. Pemerintah, lembaga keuangan, dan komunitas bisnis 

perlu bersinergi dalam memberikan solusi praktis untuk meningkatkan literasi keuangan 

UMKM. Peranan kegiatan ini, peserta diberikan pelatihan dan pendampingan mengenai 

prinsip dasar manajemen keuangan sederhana, seperti pencatatan arus kas harian, penyusunan 

laporan laba-rugi, pengelolaan modal, serta strategi penganggaran usaha. Pelatihan dilakukan 

dengan pendekatan praktis yang mudah diterapkan oleh pelaku usaha dari berbagai latar 

belakang pendidikan, dan dapat dilakukan secara manual (buku kas) maupun digital 

(menggunakan aplikasi gratis). 
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